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PEDOMAN TRANSLITERASI ARA LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
o Ja J Je
c Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
s Dal D De

Vi



Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Za Z Zet
Sa S Es
Sya St Es dan Ye
Sa S Es (dengan titik di
bawah)
Dat D De (dengan titik di
bawah)
Ta T Te (dengan titik di
bawah)
Za . | Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
Ga G Ge
Fa F Ef
Qa Q Qi

vii




g Ka K Ka

J La L El

. Ma M Em

R) Na N En

3 Wa w We

A Ha H Ha

. Hamzah 2 Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Ya Ali Adan |
3 Fathah dan Wau lu Adan U
Contoh:
(S kaifa
Jﬁ - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan Alif atau A A dan garis di
Ya atas
- Kasrah dan Ya 1 i dan garis di
" atas




F Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh :
&G mata
= . rama
(B gila

2 o}/ . -
sk yamutu

4. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

J@a/y‘ iapjj . raudah 3I-a]tff71
Lad &l : al-madinah al-fadhilah

ey . al-hikmah

-



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
U3 : rabbana
\C% : najjaina

f;é’-\ : al-hagqu

Jika huruf () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharakat kasrah (-), makai a ditransliterasi seperti huruf maddah (). Contoh:

J" . “ali (bukan “aliyy atau “aly)

ey ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J')
alif lam ma’rifah. Dalam pedoman transliterassi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihuungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
:,«J:il\ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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d)jﬂ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

351\35\ . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
R . ta’muruna
2341 . al-nau’
g L syai’un

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Namun, apabila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin
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Al-“Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa normal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

A s : dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

B 45 3 A ¢ hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya digunakan untuk menuluskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
olek kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudl’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Wanita merupakan manusia jenis perempuan yang dahulu tidak mendapat
haknya sebagai wanita. Namun setelah datangnya agama Islam wanita mulai dijaga
dan dijunjung tinggi martabatnya. Bahkan Allah telah mengkhususkan satu surah
di Al-Qur’an yang berisi tentang wanita, yaitu surah An-Nisa’. Wanita mulai saat
itu hingga sekarang sangat di muliakan, dijaga dan dilindungi. Hadis Rasulullah
SAW menyebutkan bahwa wanita sebagai perhiasan dunia. Wanita dipandang
sangat berharga, bahkan tiada yang mengalahkan di dunia. Seiring berkembangnya
zaman, mulai muncul tradisi-tradisi baru sehingga menjadi tren dikalangan
masyarakat. Muslimah pada saat ini terdapat berbagai macam, mulai dari muslimah
yang khusyuk dalam menjalankan ibadah, berperilaku baik dan berpenampilan
baik. Ada muslimah yang beribadah rajin, mengerti agama namun berpakaian
seadanya dan tidak menutup aurat. Menutup aurat msih menjadi hal yang dianggap
remeh oleh sebagian wanita muslim, karena menurut mereka penampilan tidak
masalah, yang penting adalah ibadah kepada sang pencipta.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan basis library research. Metodologi
yang digunakan dalam analisis data yaitu deskriptif-analitik, yaitu dengan
mendeskripsikan data yang sudah ada dengan lebih mendalam, serta melakukan
analisa lebih lanjut mengenai makna-makna dan aspek-aspek yang terkandung di
dalam hadis Nabi SAW. Dalam penelitian hadis wanita sebagai perhiasan dunia,
dalam penelitian ini menggunakan teori Ma'ani al-Hadis prerspektif Yusuf al-
Qardhawi sebagai dasar pemahaman hadis wanita sebagai perhiasan dunia.

Hasil dari penelitian ini adalah yaitu: Pertama, pemahaman makna wanita
perhiasan dunia yang terkandung dalam hadis riwayat Muslim no. 2668, bahwa
wanita yang dianggap sebagai perhiasan dunia yaitu wanita shalihah yang taat
kepada Allah SWT, menjalankan sunnah Rasul dan taat kepada suaminya. Kedua,
kontekstualisasi hadis tentang wanita perhiasan dunia memperhatikan pada dua hal
yaitu pada muslimah yang taat kepada Allah SWT dan muslimah yang menutup
aurat hanya sebagai eksistensi tanpa menjalankan kewajiban terhadap Allah SWT.
Hadis riwayat Muslim tentang wanita perhiasan dunia hingga saat ini masih relevan
terhadap sebagian muslimah di Indonesia, di sisi lain hadis tersebut tidak dihiraukan
bahkan sebagian muslimah tidak menyadari bahwa martabat wanita sangat
dijunjung tinggi seperti yang disampaikan hadis tersebut.

Kata kunci : Wanita, Perhiasan Dunia, Yusuf al-Qardhawi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia diciptakan oleh Allah SWT sebagai tempat hidup makhluk yang
la ciptakan, mulai dari tumbuhan, hewan dan juga manusia. Semua diciptakan di
bumi untuk bertahan hidup dan beribadah kepada Allah SWT. Semua yang
diciptakan Nya juga memiliki manfaat masing-masing untuk menolong kehidupan
di bumi. Satu-satunya makhluk Allah yang diciptakan dengan akal dan perasaan
adalah manusia. Manusia disebut sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling
sempurna dibandingkan dengan makhluk hidup yang lain karena mempunyai
kelebihan akal pikiran dan juga perasaan. Dalam penciptaan Nya manusia ada dua
jenis yaitu laki-laki dan perempuan yang masing-masing memiliki cirinya masing-

masing.

Wanita merupakan ciptaan Allah SWT vyang berjenis kelamin
perempuan, memiliki fitrah melahirkan anak dan sebagai pendamping bagi laki-
laki. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wanita berasal dari kata
wa.ni.ta yang memiliki arti perempuan dewasa.! Wanita merupakan jenis manusia
yang memiliki kulit halus, memiliki tulang sendi yang lemah dibandingkan laki-
laki, dan postur tubuh yang bentuknya berbeda dari laki-laki.? Dalam pandangan

islam wanita merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling dimuliakan dan

! https://kbbi.web.id/wanita , Di akses pada 21 April 2021, Pukul 16.30 WIB
2 Moenawar Khalil, Nilai Wanita, (Solo: CV. Ramadhani, 1984), hal.11



https://kbbi.web.id/wanita

ditinggikan derajatnya. Wanita Muslimah juga merupakan partner bagi kaum laki-

laki dalam memakmurkan bumi.

Perempuan seringkali disebut dengan makhluk seperti cermin, di
manapun ada cermin pasti melihat dirinya pada cermin tersebut. Hal ini
menggambarkan bahwa wanita suka dengan hiasan, wanita akan merasa cantik dan
lebih percaya diri jika ia memakai perhiasan. Disisi lain wanita diibaratkan seperti
cermin karena hatinya yang lemah lembut, sangat sensitif, tidak bisa diperlakukan
secara kasar dan tidak bisa dipaksakan. Maka harus diperlakukan secara lembut,

dan jika salah harus ditegur secara perlahan.

Perhiasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sesuatu
yang digunakan atau dipakai untuk berhias. Berasal dari kata hias yang berarti
memperelok atau mempercantik diri dengan memakai perrhiasan atau barang-
barang yang indah, berdandan, bersolek.? Perhiasan juga bisa diartikan sebagai
sesuatu yang melekat pada benda atau tubuh manusia untuk menambah keindahan.
Perhiasan sendiri lebih banyak digunakan oleh kaum wanita, karena kodratnya
wanita merupakan makhluk yang suka berhias. Mulai dari pakaian, jilbab, dan juga

aksesoris pelengkap yang sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

Mempercantik atau menghias diri sudah menjadi hal yang utama bagi
perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya pada pakaian yang mereka
kenakan, namun banyak juga wanita yang rela menghabiskan uang puluhan juta

bahkan milyaran untuk perawatan kecantikan wajah dan kulit agar terlihat

3 https://kbbi.kata.web.id/?s=hias, Di akses pada 21 April 2021, Pukul 16.45 WIB



https://kbbi.kata.web.id/?s=hias

sempurna.* Hal tersebut dilakukan karena adanya standar penilaian mengenai
kecantikan pada perempuan sendiri. Selain memiliki wajah yang cantik juga harus

memiliki tubuh yang proposional agar dianggap cantik oleh orang lain.

Dalam al-Qur’an dan hadis sering sekali menyebutkan tentang
perempuan dan membahas apa yang ada pada perempuan dalam kehidupannya.
Perempuan sangat dijaga kehormatannya setelah datangnya islam dan sangat
diperhatikan termasuk dalam berhias. Agama Islam tidak melarang Wanita dalam
berhias dan mempercantik diri, justru perempuan dianjurkan utnuk selalu tampil
indah didepan suaminya. Namun mempercantik diri dalam islam ada batasan-
batasan tertentu.®> Merawat dan mempercantik diri boleh saja namun tidak
dianjurkan untuk berlebihan, bahkan jika sampai merubah ciptaan Allah SWT maka

hukum berhias atau mempercantik diri menjadi hal yang diharamkan.

Berbeda dengan kecantikan yang tercipta dari dalam diri Wanita atau
yang sering disebut dengan inner beauty kecantikan ini sangat sulit untuk disangkal
karena hal tersebut merupakan kecantikan yang tak dapat dilihat oleh mata. Seperti
IQ yang tinggi, keindahan akhlak dan budi pekerti. Hal tersebut merupakan
kecantikan yang lebih nyata dan berumur panjang dibandingkan dengan kecantikan
luar yang akan berubah seiring bertambahnya umur. Kecantikan yang terpancar dari
dalam merupakan anugrah yang dititipkan oleh Allah SWT. Dalam hadis

disebutkan :

4 Hayatun Thayibah, Konsep Kecantikan Perempuan Dalam Prespektif Hadis (Kajian
Ma’anil Hadis), Skripsi Program Studi llmu Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, Hal.1

5 Karina Lestari, Kecantikan Perempuan Dalam Al-Qur’an, Skripsi Program Studi
llmu al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019 Hal.2
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Artinya :

“Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar serta Ibrahim bin Dinar, semuanya dari yahya bin
Hammad, ibnu al-Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Hammad telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Aban bin Taghlib dari
Fudlail al-Fugaimi dari Ibrahim an-Nakha’i dari Algamah dari Abdullah bin
Mas’ud dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Tidak akan masuk surga orang-orang
yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan”. Seorang laki-
laki bertanya, “Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan sandalnya bagus
(apakah ini termasuk kesombongan)?”” Beliau menjawab : “Sesungguhnya Allah itu
indah dan menyukai yang indah, kesombongan itu menolak kebenaran dan
meremehkan manusia.”® (HR. Muslim)

Pada hadis di atas dijelaskan bahwa keindahan yang Allah cintai
bukanlah keindahan yang menempel pada diri manusia, melainkan keindahan yang
ada dalam hati manusia. Rasulullah mengajarkan kepada ummatnya agar tidak
memiliki sifat sombong pada hati umat manusia. Yaitu dengan berpakaian atau
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan mencukupi apa yang di butuhkan saja.
Jika terdapat keinginan dalam hati berpenampilan bagus agar indah dipandangan
orang, maka ini merupakan kesombongan. Meskipun hanya sekecil biji sawi rasa
sombong itu, maka Allah SWT tidak menyukainya meski tampilannya sangat cantik

dan menawan.

® Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, tanpa tahun), juz 1,
Hal. 93.



Sedangkan dalam Al-Qur’an telah menjelaskan segala aspek mengenai
wanita bahkan terdapat surah di dalam Al-Qur’an yang di khususkan untuk
membahas tentang wanita yaitu surah An-Nisa’. Salah satunya yaitu membahas
mengenai konsep wanita shalihah. Namun yang terjadi dewasa ini tidak semua
wanita dapat dikatakan shalihah. Diantara tanda-tanda wanita shalihah yaitu
menjalankan kewajiban dan perintahNya, patuh terhadap suami dalam hal ma’ruf,
dan menjalankan kewajiban lainnya sebagai seorang istri sekaligus ibu bagi anak-

anaknya. Selain itu sebagai istri juga diwajibkan untuk menjaga aib rumah tangga

nya.’

Dalam pembahasan ini penulis akan mengkaji hadis yang bertema wanita
sebagai perhiasan dunia. Berikut merupakan hadis yang menjadi objek kajian

penulis :
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Artinya :

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah bin Numair al-
Hamdani, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid, telah
menceritakan kepada kami Haiwah, telah mengabarkan kepadaku Syurahbil bin
Syarik bahwa dia pernah mendengar Abu Abdurrahman Al-Hubuli, telah bercerita
dari Abdullah bin ‘Amru bahwasannya Rasulullah SAW bersabda : “Dunia adalah
perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita shalihah™®. (HR. Muslim)

7 Hosiri, Istri Idaman Sepanjang Masa (Istri Sholihah), STAIN Pamekasan,
Pamekasan, 2018, Hal.2-3

8 Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-¢Arabi, tanpa tahun), Juz 2,
Hal. 1090.



Wanita yang dijadikan perhiasan di dunia yaitu para wanita shalihah,
dimana mereka dapat menjalankan syari’at agama dengan baik. Banyak bukti
bahwa wanita shalihah lah yang dapat memberikan kebahagiaan kepada para suami,
dan kebahagiaan suami bergantung pada istrinya yang shalihah dan taat kepada
suami. Dari hadis tersebut dapat diambil hikmah betapa pentingnya peran wanita

shalihah dalam kehidupan ini.

Dengan demikian dalam penulisan tugas akhir ini akan menjelaskan
wanita seperti apakah yang dimaksud di dalam hadis sebagai perhiasan dunia.
Seperti yang di jumpai saat ini banyak wanita yang berlomba-lomba melakukan
perawatan agar terlihat cantik dengan dalih menjaga ciptaan Allah SWT agar tetap
terlihat indah. Banyak juga di jumpai para akhwat yang memilih untuk berhijrah
memilih jalan yang lebih baik dan mendekatkan diri kepada Allah. Maka dari itu
penulis akan membahas mengenai wanita yang dijadikan perhiasan di dunia. Betapa
mulianya wanita di dunia ini hingga dijadikan sebagai perhiasan yang menghiasi

dunia.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana makna wanita perhiasan dunia yang dimaksud dalam hadis?
2. Bagaimana relevansi hadis pada kaum wanita di Indonesia pada masa

sekarang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui makna wanita perhiasan dunia yang terkandung dalam hadis.
2. Mengetahui relevansi hadis pada kaum wanita di Indonesia pada masa

sekarang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang
Pendidikan dan ilmu agama.
b. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai

ma’anil hadis.

2. Manfaat Praktis
a. Menambah rasa ingin tahu mengenai hadis.

b. Menambah wawasan tentang pentingnya mempelajari hadis.



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan hal yang penting dari sebuah penelitian.
Tinjauan Pustaka dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas hal yang terkait dengan mencari
pembahasan baru yang belum pernah dibahas dalam penelitian sebelumnya. Tujuan
tinjauan pustaka yaitu agar peneliti dapat menciptakan wawasan yang baru dalam

penelitian.

Meski belum ada penelitian yang mendalami hadis mengenai wanita
sebagai perhiasan dunia ini. Maka penulis melakukan review terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyinggung mengenai wanita. Berikut beberapa
penelitian yang membahas mengenai hal serupa dengan penelitian yang akan

penulis jelaskan pada penelitian ini :

Pertama, skripsi mengenai Konsep Kecantikan Prespektif Hadis yang
ditulis oleh Hayatun Thaibah. Dalam penelitian tersebut membahas tentang konsep
kecantikan menurut hadis Riwayat Muslim no. 4.182. Membahas dari segi sanad
dan matan serta dijelaskan mengenai anjuran bagi wanita untuk berhias. Namun,
dalam berhias tidak dianjurkan untuk berlebihan serta agar tetap memperhatikan

syari’an dan menjaga aurat.® Sedangkan penulis akan membahas dalam skripsi ini

® Hayatun Thaibah, Konsep Kecantikan Perempuan Dalam Prespektif Hadis (Kajian
Ma’anil Hadis), Skripsi Prodi llmu Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020



mengenai Inner Beauty yang terdapat pada diri Muslimah sesuai dengan kandungan

hadis yang penulis bahas.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dian Tirta Prahmadhani berjudul
Presepsi Wanita Dewasa Dini Pengguna Produk Skin Care Tentang Kecantikan.
Membahas bagaimana wanita bisa melihat dirinya cantik dengan menggunakan skin
care, karena tidak semua wanita melihat bahwa dirinya cantik. Sebagian besar
wanita menilai kecantikan dari tampilan fisik saja, dan penulis juga menjelaskan
bahwa kecantikan dari dalam (inner beauty) lebih menjadi suatu kecantikan yang
istimewa. Penulis juga memaparkan terbentuknya presepsi cantik pada wanita
menurut beberapa tokoh.'® Pembahasan tersebut berbeda, karena yang akan penulis
bahas dalam skripsi ini mengenai wanita shalihah yang tidak hanya memperhatikan

kecantikan luar saja.

Ketiga, buku yang ditulis oleh Azhari Ahmad Mahmud berjudul Kisah
Para Wanita Mulia Yang Memiliki Peran Besar Dalam Sejarah. Dalam buku ini
membahas keteladanan wanita pada masa kenabian. Dimana wanita pada masa itu
sangat tangguh, juga menceritakan kisah mulia para wanita pada masa itu. Dengan
menghadapi cobaan dengan ikhlas kemudian mendapat jaza’ yang indah dari Allah
SWT. Jika disamakan dengan zaman sekarang mungkin belum terdapat wanita yang
mulia seperti pada zaman dulu. Sedangkan skripsi ini akan membahas

perkembangan wanita pada zaman sekarang.*!

10 Dian Tirta Prahmadhani, Presepsi Wanita Dewasa Dini Pengguna Produk Skin
Care Tentang Kecantikan, Skripsi Prodi Psikologi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2007

11 Azhari Ahmad Mahmud, Kisah Para Wanita Mulia Yang Memiliki Peran Besar
Dalam Sejarah, (Jakarta: Darul Hag, 2020)
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Keempat, buku yang ditulis oleh Imron Mustofa berjudul Perempuan-
Perempuan Surga. Buku ini hampir sama dengan buku yang sebelumya,
menyajikan kisah-kisah para wanita mulia pada zaman dahulu. Yang membedakan
yaitu dibagian awal buku ini terdapat tulisan mengenai bagaimana islam
memandang perempuan, kedudukan perempuan serta sifat-sifat perempuan
shalihah. Sedangkan skripsi ini penulis susun berdasarkan wanita Muslimah pada

masa sekarang.'?

Kelima, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Nafriandi berjudul Perempuan di
Ruang Publik Dalam Prespektif Hadis. Menjelaskan bagaimana wanita dalam
kontruksi budaya dan eksistensi wanita dalam kacamata islam. Wanita memiliki
kedudukan yang sama dengan laki-laki. Dijelaskan juga bahwa sejak zaman dahulu
wanita sudah ikut berperan dalam ruang public. Dalam jurnal ini penulis
memaparkan lebih banyak ayat al-Qur’an daripada dalil hadis. Sedangkan dalam
skripsi ini penulis akan menyajikan dalil-dalil mengenai wanita dari al-Qur’an

maupun Hadis.*3

Keenam, buku yang ditulis oleh lbnu Jabrullah yang berjudul Wanita
Perhiasan Dunia. Didalam buku ini berisi tentang pengingat kepada kaum wanita
bahwa wanita adalah makhluk yang istimewa, indah, namun juga mudah diperdaya
tipu setan. Selain itu juga berisi tentang nasehat kepada wanita agar selalu menjaga

kehormatannya, menjaga kecantikan yang telah diberikan oleh Allah SWT. Dalam

12 Imron Mustofa, Perempuan-Perempuan Surga, (Yogyakarta: Laksana, 2017)
13 Nafriandi, Perempuan di Ruang Publik Dalam Prespektif Hadis, Jurnal IImiah
Kajian Gender, Vol.1V, No.1, 2016
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buku ini disertakan beberapa ayat al-Qur’an dan hadis, namun buku ini tidak
spesifik membahas satu hadis, hal ini menjadi pembeda dengan skripsi yang akan

penulis bahas, karena penulis akan membahas menurut prespektif hadis.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan teori yang digunakan dalam penelitian
masalah yang akan dikaji oleh penulis. Teori ini berfungsi membangun hipotesis,
dengan cara menguji teori dan hasil penelitian yang sebelumnya kemudian diujikan

dengan fakta yang ada.'*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori ma’anil hadis yang
dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi. Lafadz yang akan diteliti menggunakan
teori pemahaman hadis Yusuf Qardhawi adalah lafadz “gls”. Dalam pemahaman

hadis memiliki delapan tahapan. Diantaranya adalah sebagai berikut®® :

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.

2. Mengumpulkan hadis yang satu tema.

3. Mentarjih dengan hadis yang bertentangan.

4. Memahami hadis menurut sebab turunnya hadis.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap.

6. Membedakan antara hakikat dan majas dalam memahami hadis.

14 Fahruddin Faiz, dkk., Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, hal.10

15 Qardhawi, Yusuf, Bagaimana Bersikap Terhadap Sunnah, (Yogyakarta : Pustaka
Mantiq), hal. 123-239
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7. Membedakan antara yang ghaib dan yang tampak.

8. Menegaskan lafadz leksikal hadis.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan beberapa langkah-langkah yang
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. * Metode penelitian
digunakan guna mempermudah dalam melakukan penelitian. Fokus penelitian ini
adalah mengungkap makna wanita perhiasan dunia yang ditunjukkan pada

perempuan didalam hadis yang akan dikaji.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian yang
bersifat kualitatif dan kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan sesuai prosedur ilmiah agar menghasilkan
penemuan yang baru baik berupa lisan maupun tulisan. Dengan adanya
penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian,
mengungkap makna dibalik suatu kejadian, dan menjelaskan fenomena

sebenarnya yang sedang terjadi.'’

2. Sumber Data

16 Fahruddin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, hal.11

17| Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam IImu Sosial,
Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), hal.7
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Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini
terdapat dua jenis yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
yang penulis gunakan meliputi kutub al-tis‘ak dan juga Pustaka kitab online
lainnya untuk mempermudah dalam pengkajian hadis beserta maknanya.
Sumber data selanjutnya yaitu sumber data sekunder, sumber data sekunder ini
berfungsi sebagai penguat opini. Sumber data sekunder ini berupa berbagai

sumber bacaan seperti buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
melakukan penelitian yaitu dengan mencari hadis menggunakan software hadis.
Dalam proses pencarian hadis penulis merujuk pada kutub al-zis ‘ah yang dapat
diakses melalui software hadis. Kutub al-#is’ah terdiri dari Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa i, Sunan Abu Daud, Sunan
Ibnu Majah, Sunan ad-Darimi, Musnad Ahmad bin Hambal, Muwatha’ Imam

Malik.

Dalam melakukan penelusuran hadis, penulis akan mengkaji hadis-
hadis yang membahas seputar wanita, meliputi akhlak wanita, kewajiban
seorang wanita dan juga mengenai wanita shalihah. Penulis akan melakukan

penelusuran hadis melalui software hadis dengan menggunakan kata kunci

(¢l ) dan kata (2Ll s1,M)dalam kitab-kitab hadis kutub al-tis ah.

4. Analisis Data
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, metode
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data yang ada dengan jelas. Metode
analitis yaitu menganalisis data yang sudah ada secara mendalam. Secara
praktis dalam melakukan penelitian ini, metodologi yang digunakan penulis

adalah :

Pertama, penulis fokus pada pembahasan makna wanita sebagai
perhiasan dunia. Kemudian mencari hadis lain yang masih memiliki tema
serupa sebagai pendukung peenelitian. Dalam melakukan penelitian tema ini,
penulis membatasi pada kitab Kutub al-Tis’ah. Penulis berangkat dari hadis
Riwayat Muslim nomor 2668, kemudian melakukan takhrij bilma’na. Kedua,
penulis melakukan kajian hadis dari segi sanad dan juga matan. Dalam
penelitian sanad menggunakan kitab-kitab Rijal al-Hadis seperti kitab Tahdzib
al-Kamal, Tahdzib at-Tahdzib, dan lain sebagainya. Sedangkan kajian pada segi

matan menggunakan kitab Syarh Hadis dan buku-buku lainnya.

Ketiga, dalam pemahaman hadis mengenai wanita sebagai perhiasan
dunia menggunakan beberapa langkah yaitu : (1) aspek bahasa, membahas
matan hadis secara tekstual dan merujuk kepada kitab syarh hadis. (2) konteks
historis, selain memahami secara tekstual perlu adanya pemahaman secara
historis. (3) gagasan pokok, yaitu mengambil gagasan pokok dari hadis yang

telah dipahami secara tekstual dan secara historis.

5. Teknik Penulisan
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Teknik penulisan proposal skripsi ini mengacu pada Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2015 oleh

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan materi dalam proposal
skripsi yang berupa uraian logis mengenai pembagian bab-bab yang akan dibahas.®
Adanya sistematika pembahasan berfungsi agar pembahasan materi berfokus pada
rumusan masalah yang telah ditentukan oleh penulis. Pada penelitian ini
pembahasan terbagi menjadi lima yang akan ditulis dengan bentuk bab-bab sebagai

berikut :

Bab | berisi pendahuluan dan juga inti penelitian. Pembahasan dalam
pendahuluan mencakup problem yang menjadi latar belakang penulisan proposal.
Mencantumkan alasan penulis yang digunakan dalam pengangkatan tema bahasan,
kemudian merumuskan masalah yang akan penulis jawab dalam penelitian ini.
Selain itu bab ini juga berisi kerangka teori dan juga metode pembahasan yang akan
digunakan oleh penulis. Bab ini merupakan bagian penting, karena adanya bab ini
guna mengarahkan penelitian dan penulisan agar tetap fokus pada masalah yang

dikaji dalam penelitian.

18 Fahruddin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, hal.11
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Bab Il berisi tentang tema pada penelitian ini. Pembahasan ini berisi
tentang wanita secara umum dan juga wanita menurut pandangan agama.

Pengertian perhiasan secara umum dan makna yang terkandung dalam hadis.

Bab Il berisi tentang pemahaman hadis mengenai wanita sebagai
perhiasan dunia dengan menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf Al-
Qardahwi. Pada bagian ini terdapat langkah-langkah pemahaman hadis mulai dari
pemahaman dari segi Al-Qur’an, hadis setema, dan lain sebagainya. Pada bab ini
juga menyajikan hadis-hadis mengenai wanita yang masih satu tema dengan

pembahasan.

Bab IV berisi analisis kontekstual mengenai relevansi hadis wanita
sebagai perhiasan dunia dengan para wanita pada saat ini dengan budaya yang

berbeda dengan wanita pada saat turunnya hadis tersebut.

Bab V berisi penutup yang berupa poin-poin penting dari hasil
pembahasan penelitian secara menyeluruh. Bab ini juga berisi saran-saran untuk

penulis agar dapat lebih baik untuk kedepannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian hadis mengenai wanita sebagai perhiasan dunia dan
relevansi pada wanita muslimah pada masa sekarang. Dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

Pertama, hadis riwayat Imam Muslim yang berbunyi “ A/-dunya mata’un
wa khairu mata’i al-dunya al-mar’ah al-shalihai’ merupakan hadis shahih. Hal itu
dibuktikan dengan diriwayatkannya hadis tersebut oleh Imam Muslim. Diketahui
bahwa hadis yang terdapat dalam kitab shahihain (Bukhari dan Muslim) tidak
diragukan lagi keshahihannya. Kemudian dari segi sanad yang masih bersambung

hingga Rasulullah SAW, dan juga matan yang tidak terdapat cacat di dalamnya.

Kedua, wanita perhiasan dunia yang dimaksud dalam hadis yaitu wanita
shalihah. Wanita yang berbuat baik, menjalankan perintah Allah SWT dan
menjauhi segala larangan-Nya. Lafadz “gl=«" yang diartikan perhiasan bukan
perhiasan yang bewujud benda seperti emas, perak maupun berlian, tetapi
merupakan majas yang memiliki makna asli wanita shalihah. Hadis tersebut
mengandung majas sehingga wanita shalihah diibaratkan bahkan disebutkan dalam

hadis sebagai perhiasan.

Ketiga, relevansi hadis wanita sebagai perhiasan dunia dengan muslimah
pada masa sekarang masih relevan. Hadis tersebut masih hidup dan menjadi
tauladan pada sebagian muslimah yang memiliki iman dan taat kepada Allah SWT.

Sebagian muslimah lainnya sudah lepas dari ketaatannya, mereka terjerumus
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kedalam nikmat dunia yang tidak bisa dikendalikan sehingga lupa akan kewajiban
beribadah dan menjalankan sunnah Rasul SAW. Muslimah yang hanya mengaku
beragama islam namun tidak menjalankan kewajiban dan berbuat sesuka mereka
tidak dapat dikatakan sebagai wanita perhiasan dunia. Wanita menjadi perhiasan
yang sangat indah di dunia karena perbuatan baik dan ibadahnya kepada Allah

SWT.

B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian dan pembahasan mengenai hadis wanita
sebagai perhiasan dunia, tentu terdapat kekurangan dalam penelitian ini, maka dari
itu sebagai upaya pengembangan karya ilmiah selanjutnya, terdapat beberapa saran

diantaranya:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai wanita perhiasan dunia
dengan berbagai metodologi dan perspektif lain, karena pada penulisan
skripsi ini penulis berfokus pada kajian ma’anil hadis. Maka dapat
dilakukan penelitian pada tafsir Al-Qur’an dan lain-lain.

2. Diharapkan dengan adanya kajian-kajian mengenai wanita shalihah,
dapat menjadi bahan untuk perbaikan para muslimah dikalangan
masyarakat.

3. Penulis juga berharap kepada generasi selanjutnya agar dapat terus

melaksanakan penelitian dan pengkajian terhadap hadis-hadis Nabi
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SAW, agar apa yang sudah diajarkan oleh Rasulullah dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi panutan bagi umat muslim.
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